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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang gambaran umum dari objek 

penelitian serta metode yang digunakan dalam penelitian. Metode yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Berikut akan penulis paparkan sebagai berikut :  

A. Gambaran Umum Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Padang. 

2. Sejarah Singkat Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang 

Universitas Negeri Padang diawali dengan berdirinya Perguruan 

Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) di Batusangkar berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri P dan K Prof. M. Yamin, S.H. tanggal 23 Oktober 

1954. Semenjak itu Perpustakaan UNP (Perpustakaan PTPG) juga mulai 

dibangun dengan kondisi yang sangat sederhana sekali dengna tujuan 

untuk melengkapi persyaratan sebuah Perguruan Tinggi. Perpustakaan 

PTPG dibangun dengan fasilitas koleksi yang terbatas tanpa memiliki staf 

yang khusus Pustakawan atau tidak memiliki pendidikan formal 

kepustakawanan.
1
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Pengintegrasian PTPG ke Universitas Andalas berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 1956, dengan nama Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan (FKIP) ikut membawa perubahan pada Perpustakaan 

PTPG Batusangkar. Mulai 1 September 1956 Perpustakaan PTPG 

berubah menjadi Perpustakaan FKIP Unand yang bertempat di Kampus 

Unand Padang di Kawasan Pondok. Dengan berintegrasinya semua 

Program B1 yang ada di Sumatera Barat (B1 Bahasa Inggris di 

Bukittinggi, B1 Ilmu Pasti, Ilmu Perniagaan, Bahasa Indonesia, dan 

Pendidikan Jasmani di Padang) ke FKIP Unand pada 1961, Perpustakaan 

FKIP Unand semakin berkembang.  

Selama periode 1958-1964 Perpustakaan FKIP Unand menempati 

ruangan berukuran 8 x 12 meter dengan jumlah koleksi 2000 eksemplar, 

dan 3 orang staf perpustakaan (pustakawan) di bawah pimpinan Mr. Ang 

Le Kwang sebagai Kepala Perpustakaan. Dalam periode itu juga kepala 

perpustakaan diganti oleh Damchiwa, S.H, yang kemudian dilanjutkan 

oleh Drs. Addrin Kahar. Periode Perpustakaan FKIP Unand berakhir 

tahun 1964 bersamaan dengan berubahnya status FKIP Unand menjadi 

Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jakarta (IKIP Jakarta) cabang 

Padang.
2
 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP Nomor 162 tahun 

1965, terhitung 30 Agustus 1965, IKIP Jakarta Cabang Padang berubah 

status menjadi IKIP Padang. Pada masa ini berdiri 5 fakultas: 1) Fakultas 
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Ilmu Pendidikan (FIP), 2) Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta (FKIE), yang 

kemudian menjadi Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (FPMIPA), sekarang menjadi FMIPA, 3) Fakultas 

Keguruan Pendidikan Sosial (FKPS), sekarang menjadi Fakultas Ilmu 

Sosial (FIS), 4) Fakultas Keguruan Sastra dan Seni(FPBS), sekarang 

menjadi Fakultas Bahasa dan Seni (FBS), 5) Fakultas Keguruan Teknik 

(FKT), sekarang menjadi Fakultas Teknik (FT). Semenjak Mei 1966 

semua kegiatan IKIP Padang dipindahkan dari Kampus Pondok ke 

Kampus Air Tawar. Pada tahun 1977, Sekolah Tinggi Ilmu Olahraga 

(STO) bergabung dengan IKIP Padang dengan nama Fakultas Keguruan 

Ilmu Keolahragaan (FKIK), sekarang menjadi Fakultas Ilmu 

Keolahragaan (FIK). 

Seiring dengan perkembangan itu Perpustakaan IKIP Padang juga 

mengalami perkembangan yang cukup berarti. Pada periode 1966 sampai 

1971 Perpustakaan IKIP Padang menempati ruangan khusus yang 

berukuran lebih kurang 200 m2, dengan jumlah koleksi sekitar 3000 

eksemplar, dan 9 orang tenaga Pustakawan. Pada masa ini Perpustakaan 

IKIP Padang dikepalai oleh Drs. Thamrin Thalaud.
3
 

Pada tahun 1971, Perpustakaan IKIP Padang pindah ke gedung 

permanen berlantai dua yang beralokasi di kompleks Fakultas Ilmu 

Sosial,disekitar lokasi Pusat Komputer sekarang. Dengan luas gedung 

sekitar 200 m2. Perpustakaan telah memiliki koleksi 320 judul dengan 
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jumlah 3.600 eksemplar dan 16 orang staf Pustakawan.Sampai tahun 

1973 Perpustakaan IKIP Padang masih dikepalai oleh Drs. Thamrin 

Thalaud, yang kemudian diganti oleh Drs. Barhaya Ali (1974-1975) yang 

kemudian dilanjutkan oleh Drs. Zainuddin H.R.Lenggang sampai 1993. 

Pada masa kepemimpinan Drs. Zainuddin HRL, tepatnya pada 

1980, Perpustakaan IKIP Padang menempati gedung baru berlantai dua 

dengan ukuran 1.630 m2. Pemanfaatan gedung ini diresmikan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Dr. Daoed Yoesoef pada tanggal 19 

Maret 1986. Perpustakaan IKIP Padang mendapatkan tambahan gedung 

seluas 600 m2. Kedua gedung ini sekarang ditempati oleh Program Pasca 

Sarjana dan Program Magister Manajemen UNP.
4
 

Pada periode ini Perpustakaan mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, baik dalam hal koleksi, fasilitas fisik, maupun sumber daya 

manusia. Selama kurun waktu 1980-1994, koleksi Perpustakaan IKIP 

Padang mencapai 31.380 judul dengan jumlah 159.848 eksemplar. 

Koleksi ini tidak hanya terdiri dari buku teks, tapi juga jurnal, majalah, 

surat kabar, kaset video dan audio, mikrovis, mikro film, dan pesawat 

televisi dengan satelit parabola. Dari 80 orang staf perpustakaan, 32 orang 

diangkat menjadi pejabat fungsional pustakawan. Sementara itu, 

Perpustakaan IKIP Padang mengirim 3 orang pustakawan untuk 

mengikuti pendidikan ke program magister (S2) dalam dan luar negeri, 

serta beberapa orang mengikuti program pendidikan lanjut sarjana dan 
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diploma di beberapa universitas di Pulau Jawa. Selain itu, hampir semua 

pustakawan mendapat kesempatan mengikuti pelatihan kepustakawanan, 

baik tingkat lokal, regional, maupun nasional. 

Pada Agustus 1994, Perpustakaan IKIP Padang pindah ke gedung 

berlantai lima dengan ukuran 5.000 m3, gedung yang ditempati sampai 

sekarang. Pemanfaatan gedung ini diresmikan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Dr. Wardiman Djayonegoro pada tanggal 9 Juni 1995. 

Pada masa ini koleksi Perpustakaan IKIP Padang mencapai 33.320 judul 

dengan jumlah buku teks 161.068 eksemplar, terbitan berkala 150 judul, 

surat kabar dan tabloid 35 judul, kaset audio 587 judul, kaset video 55 

judul, 3 judul film dokumenter, 7 judul slide, dan 8.039 lembar mikrofis 

(ERIC-USA).Pada periode ini Perpustakaan IKIP Padang juga mulai 

melakukan otomasi untuk katalog koleksi. 

Pada periode 1993-1997, Perpustakaan IKIP Padang dikepalai oleh 

Drs. Barhaya Ali, M.L.S yang memimpin 82 orang pustakawan.Masa ini 

juga Perpustakaan IKIP Padang telah memiliki 3 orang pustakawan 

berkualifikasi magister Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 1 orang sarjana 

ilmu perpustakaan dan 2 orang sarjana plus ilmu perpustakaan, serta 6 

orang diploma ilmu perpustakaan.Kemudian juga terjadi penambahan 

koleksi yang meningkat melalui berbagai sumber dana proyek.
5
 

Pada periode berikutnya (1997-1999), Perpustakaan IKIP Padang 

dikepalai oleh Dra. Gusmar Bahar, seorang pustakawan senior pertama 

                                                           
5
Ibid. 



32 
 

 

yang dipercaya memimpin Perpustakaan IKIP Padang. Berbagai 

perubahan terutama penataan ke dalam terus dilakukan, termasuk 

pembenahan organisasi. Masa ini Perpustakaan IKIP Padang tetap 

mengirim pustakawan untuk mengikuti studi lanjut ke program diploma 

(D3), sarjana (S1) dan magister (S2). Penambahan koleksi juga terus 

dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber dana. 

Bersamaan dengan perubahan IKIP Padang menjadi Universitas 

Negeri Padang, Perpustakaan IKIP Padang juga berubah menjadi 

Perpustakaan UNP. Periode 1999-2002, Perpustakaan UNP dikepalai oleh 

Dr. Maizuar, M.Pd. Pada masa ini Perpustakaan UNP mengalami 

peningkatan dalam pemanfaatan teknologi informasi, seperti online public 

access catalogue (OPAC) yang terpasang dalam bentuk jaringan lokal 

(LAN) dengan 8 terminal yang menyebar dari lantai 1 sampai lantai 5. 

Pada masa ini juga Perpustakaan UNP mulai menggunakan jaringan 

Internet yang terdiri dari 12 unit komputer dan dipergunakan oleh 

mahasiswa. Kemajuan lain yang dicapai Perpustakaan UNP adalah 

peningkatan kerja sama dengan lembaga lain, seperti PDII-LIPI, 

Perpustakaan Mahaputra Muhammad Yamin, dan lain-lain.
6
 

Periode 2002-2008, Perpustakaan UNP dikepalai oleh Drs. 

Yunaldi, M.Si, seorang pustakawan senior alumni Universitas Indonesia. 

Preoritas pengembangan pustakawan diarahkan keberbagai sektor 

strategis dalam rangka memasuki era informasi global, seperti penataan 

                                                           
6
Ibid. 



33 
 

 

sistem mananjemen perpustakaan, pemantapan basis teknologi informasi, 

pengembangan sumber daya manusia, pengoptimalan sumber daya 

finansial, dan kesejahteraan pustakawan. Pada masa ini Perpustakaan 

UNP mulai mengembangkan Student Service Center (SSC) yang 

menempati ruangan lantai dasar Perpustakaan UNP.SSC ini nantinya 

diharapkan mampu melayani berbagai kebutuhan mahasiswa, dosen dan 

karyawan. Disamping itu, pengembangan koleksi terus ditingkatkan 

dengan menggunakan berbagai sumber dana seperti: DIP dan DIKS, yang 

diarahkan untuk program studi baru. Untuk pengembangan sumber daya 

dalam arti kualitas dan kwantitas terus ditingkatkan, dengan mengirim 

pustakawan untuk melakukan pendidikan lanjut dan perekrutan tenaga 

pustakawan baru yang berlatar belakang pendidikan ilmu perpustakaan 

dan informasi. 

Periode 2008-2013, Perpustakaan UNP dikepalai oleh Drs. 

Sutarman Karim, M.Si. Pada masa ini perkembangan Perpustakaan UNP 

lebih diutamakan kepada implementasi teknologi Informasi disegala lini. 

Mulai dari pelayanan sirkulasi sampai dengan pengelolaan KKI dilakukan 

dengan sistem komputer. Periode ini semua koleksi yang berasal dari 

civitas akademika dalam bentuk Tugas Akhir, Skripsi, Thesis, Desertasi 

serta Penelitian Dosen dan Pegawai diterima dalam bentuk softcopy. 

Kemudian kualitas sumber daya tetap terus diupaya untuk tingkatkan 
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melalui pelatihan, magang, pendidikan lanjut dan seminar. Priode 2014-

2018 kembali dipimpin oleh Drs. Yunaldi, M.Si.
7
 

Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang 

berada di bawah naungan Perpustakaan UPT Universitas Negeri Padang. 

Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni UNP berdiri sejak tahun 2004, 

namun baru digunakan semenjak tahun 2008. 

3. Visi dan Misi Perpustakaan 

a. Visi  

Menjadi pusat sumber informasi unggulan, modern, up to date, dan 

berfungsi sebagai slah satu sarana utama akademik dalam proses 

transformasi ilmu pengetahuan, teknologi, seni atas dasar iman dan 

taqwa, mengamalkan budaya akademik terpuji serta menghasilkan 

insan-insan intelektual erbudi luhur, sesuai dengan 

tuntutanprofesionalisme. 

b. Misi 

Satu pilar akademik dengan memberi tugas pokok memberi 

layanan bahan pustaka dan akses terhadap pusat informasi dalam 

rangka peningkatan kualitas pembelajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat melalui pengadaan dokmuen sumber pengetahuan 

dan informasi, mengelola, merawat dan menyajikan informasi yang 

relevan dengan kebutuhan kurikulum, sivitas akademika dan 

komunitas pengguna jasa perpustakaan lainnya. 
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4. Layanan Perpustakaan 

Pada Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang terdapat tiga layanan perpustakaan yaitu layanan Prodi 

Sendratasik, layanan Prodi Bahasa Indonesia, dan layanan Prodi Bahasa 

Inggris. 

5. Jumlah Koleksi 

Pada Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang, jumlah koleksi yang dilayankan terbagi pada masing-masing 

prodi yaitu Prodi Sendratasik sebanyak 5334 eksemplar, Prodi Bahasa 

Indonesia sebanyak 9237 eksemplar, dan Prodi Bahasa Inggris sebanyak 

4257 eksemplar. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode deskriptif yaitu penelitian yang menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah untuk 

dipahami dan disimpulkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena 

secara detail.
8
 Pendekatan kuantitatif yaitu analisis yang dilakukan 

terhadap data yang berbentuk angka yang merupakan representasi dari 
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suatu kuantitas dengan melakukan perhitungan terhadap beberapa variabel 

yang merupakan hasil dari konfesi data kualitatif.
9
 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang yang beralamat di Jalan Prof. Dr. Hamka, Air 

Tawar, Padang Utara, Sumatera Barat. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang secara langsung dari sumber asli. 

Data primer secara khusus dikumpulkan peneliti untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Data primer untuk penelitian ini didapat dari 

hasil pengumpulan data melalui daftar pustaka pada tesis mahasiswa 

program magister Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 

Padang tahun 2014-2018. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung. Data sekunder umumnya berupa buku, 

catatan/laporan, historis yang tersusun dalam arsip yang 

dipublikasikan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data profil Perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni UNP. 
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang dilakukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
10

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah tesis mahasiswa Program 

Magister Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Padang tahun 2014-2018 yaitu sebanyak 224 

tesis. 

b. Sampel 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple 

random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
11

 Dalam penelitian 

ini penulis mengambil sampel sebanyak 25 tesis. Setiap tahunnya 

(2014, 2015, 2016, 2017, dan 2018) diambil 5 tesis secara acak. Jadi 

total sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 tesis selama lima tahun. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 
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a. Observasi 

Pengumpulan data dimulai dengan observasi awal yaitu melakukan 

pengamatan dan memeriksa ketersediaan dokumen yang ada di 

perpustakaan. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur yaitu cara yang dipakai untuk menghimpun data-data 

atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat 

dalam penelitian. Penulis menggunakan studi literatur untuk melihat 

daftar pustaka dari tesis yang menjadi objek penelitian ini.
12

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 

lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Membuat daftar check 

list dan juga tabel untuk menginterpretasikan data. 

6. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik yang penulis gunakan untuk mendapatkan data atau 

informasi dalam penelitian adalah : 

a. Tahap Pengumpulan Sampel 

Pada tahap ini seluruh data tesis mahasiswa Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia tahun 2014-2018 dikumpulkan dan dikaji lebih 

lanjut. Data tesis diperoleh dari Perpustakaan Fakultas Bahasa dan 

Seni UNP. 
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b. Tahap Kompilasi Data Jurnal 

Tahap ini seluruh jurnal yang disitir diambil dari daftar pustaka 

pada tesis mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Bahasa dan Seni UNP dikumpulkan dalam tabel. 

c. Analisis Data 

Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses 

pengolahan untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data, 

kemudian menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap 

hasil pengolahan data. Data-data yang diterima melalui daftar pustaka 

kemudian diolah dengan menggunakan teknik perhitungan presentase 

menggunakan rumus:
13

 

  
 

 
        

Ket : 

P: Presentasi 

F: Frekuensi data yang dihitung persentasenya 

N: Keseluruhan Data 

 

Parameter untuk penafsiran nilai presentase adalah
14

 

0% = tidak satupun 

1-23% = sebagian kecil 

25-49% = hampir setengah 
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AnasSudijodo, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), hlm. 46 
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Warsito Hermawan, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Pedoman Mahasiswa, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 1992), hlm. 11 
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50% = setengahnya 

51-75% = sebagian besar 

76-99% = hampir seluruhnya 

100% = seluruhnya 


